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ABSTRACT

Even thought it is only found in one verse in one letter, the parable about small animals and other animals
like them has attracted great attention in the form of research. In this case, Allah is not ashamed and
even makes it an example (matsal) in the Al-Qur’an, namely in Surah Al-Bagarah [2]: 26. In this verse,
the animal used an example is contained in the term ba “idhatan fam& faugah&. Therefore, this article
attempts to examine the interpretation of the verse, especially the interpretation of the term ba iidhatan
fama faugaha in it, based on the perspective of al-tafsir al-tarbawi and al-i jaz al- ‘ilmi. This research
uses a type of qualitative research with a literature or library study approach combined with the thematic
interpretation method (tafsir maudhii’i) because it examines the interpretation of shcolar moslem
towards verses of the Al-Qur’an. The data collection technique uses documentary technique, while the
data analysis uses decriptive interpretative content analysis technique. The result of the research show
that in general, based on the opinion of the majority of shcolar moslem, the term ba lidhatan fama
faugaha is interpreted as mosquitoes (ba iidhah) and other animals that are smaller than if (fama
faugahd), including in the perspective of al-tafsir al-tarbawi and al-i jdz al- ilmi. What is distinctive, in
al-ijaz al-‘ilmi’s perspective, which is more widely revealed is the aspects of miracle as creatures
created by Allah that deserve high attention to be more aware in drawing closer to Him, especially when
used as an example.

Keywords: mosquito, educational interpretation, scientific signs.

ABSTRAK

Walaupun hanya terdapat dalam satu ayat pada satu surat, namun perumpamaan tentang hewan
berukuran kecil dan yang hewan lain semisalnya telah menarik atensi yang besar dalam bentuk
penelitian. Dalam hal ini, Allah dengan tidak malu bahkan menjadikannya sebagai perumpamaan
(matsal) dalam Al-Qur’an, yaitu dalam Surat Al-Bagarah [2]: 26. Dalam ayat tersebut, hewan yang
dijadikan permisalan terkandung dalam term ba iidhatan fama faugaha. Oleh karena itu, artikel ini
diupayakan untuk mengkaji interpretasi penafsiran ayat tersebut, terutama interpretasi term ba “idhatan
fam& faugaha yang terdapat di dalamnya, berdasarkan perspektif al-tafsir al-tarbawi dan al-i jaz al-
‘ilmi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur atau
pustaka yang dipadukan dengan metode tafsir tematis (tafsir maudhii i) karena mengkaji interpretasi
para ulama terhadap ayat Al-Qur’an. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentatif,
sedang analisis datanya menggunakan teknik analisis isi secara deskriptif interpretatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara general berdasarkan pendapat mayoritas ulama bahwa term ba tidhatan
fama faugaha diinterpretasikan sebagai nyamuk (ba tidhah) dan hewan lain yang berukuran lebih kecil
darinya (famé faugahd), termasuk dalam perspektif al-tafsir al-tarbawi dan al-i’jdz al- ‘ilmi. Yang
menjadi distingsi, dalam perspektif al-i jaz al- ilmi yang lebih banyak diungkap adalah aspek-aspek
kemukjizatan atau keajaibannya sebagai makhluk ciptaan Allah yang patut diberikan atensi tinggi untuk
lebih menyadarkan dalam mendekatkan diri kepada-Nya, terlebih ketika dijadikan sebagai permisalan.

Kata Kunci: Nyamuk, Tafsir Tarbawi, Kemukjizatan limiah.

A. PENDAHULUAN
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Dalam beberapa waktu lalu,

yang
pemberitaan di media massa, baik cetak

maupun dalam sosial media sempat diramaikan

dengan kontroversi penyebaran nyamuk
wolbachia, atau tepathnya nyamuk aedes
aegepty  berteknologi  wolbachia  yang

dikembangbiakkan kemudian disebarkan di
beberapa daerah untuk menekan penyebaran
penyakit demam berdarah dengue (DBD).
Muncul dugaan bahwa nyamuk ini berbahaya
karena mengandung bakteri wolbachia dari
hasil rekayasa genetik. Rekayasa genetik ini
dilakukan untuk dapat menurunkan replikasi
virus dengue sehingga dapat mengurangi

kemampuan nyamuk aedes aegepty sebagai

penular demam berdarah
(https://p2p.kemkes.go.id/).
Terlepas  dari kontroversi yang

mengiringinya berupa pro-kontra, yang justru
harus mendapatkan atensi perhatian adalah
eksistensi nyamuk, baik nyamuk aedes aegepty,
wolbachia maupun jenis lainnya, sebagai
serangga berukuran kecil yang telah menjadi
sumber polemik dan kontroversi tersebut.

Allah bahkan dengan tanpa ragu dan tidak
malu menjadikan nyamuk (ba iidhah) dan
hewan lainnya yang berukuran lebih kecil (ma
faugah&) sebagai perumpamaan (matsal) yang
harus diperhatikan dan direnungkan.

Dalam hal ini Allah berfirman dalam Q.S.
Al-Bagarah [2]: 26 sebagai berikut (Shiddieq,
2016, hal. 5):
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“Sesungguhnya  Allah  tidak  segan

membuat perumpamaan seekor nyamuk
atau yang lebih kecil dari itu. Adapun
orang-orang yang beriman, mereka tahu
bahwa itu kebenaran dari Tuhan. Tetapi
mereka yang Kkafir berkata, “Apa maksud
Allah dengan perumpamaan ini?”. Dengan
perumpamaan itu banyak orang yang
dibiarkan-Nya sesat, dan dengan itu
banyak (pula) orang yang diberi-Nya
petunjuk. Tetapi tidak ada yang Dia
sesatkan dengan (perumpamaan) itu selain
orang-orang fasik.”

Perumpamaan tentang nyamuk dan hewan-
hewan lain yang berukuran lebih kecil darinya
(batidhatan fama faugahd) memang hanya
terdapat dalam satu ayat pada satu surat. Namun
hal ini memberikan atensi besar dalam bentuk
penelitian dan pengkajian secara khusus, selain
dalam interpretasi penafsirannya secara general
dalam berbagai kitab tafsir.

Berikut beberapa penelitian yang secara
eksplisit  mengkaji  tentang  penafsiran
ba idhatan fama faugaha dan menyorot aspek-
aspek yang terkait dengannya yang terdapat
dalam Q.S. Al-Bagarah [2]: 26 tersebut:

Pertama, artikel yang ditulis oleh Derhana
Rusli  berjudul
“Pendidikan Sains Dalam Al-Quran (Studi
Penafsiran Quraish Shihab Terhadap Q.S. Al-

Bagarah: 26)”, di antaranya menyimpulkan

Bulan Dalimunthe dan

bahwa Quraish Shihab mengartikan kata
ba’idhah sebagai kutu yang berbau busuk
(Dalimunthe dan Rusli, 2019, hal. 39).
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Kedua, artikel yang ditulis oleh Datok

Bendaharo, Khairatun Hisan, dan Benny
Munardi berjudul “Komunikasi Nyamuk Dalam
Allah

menciptakan segala sesuatu dengan tidak sia-

Alquran”, menyimpulkan  bahwa
sia, termasuk dalam penciptaan nyamuk dan

mengajarkan kepada manusia untuk

memperhatikan lingkungan sekitarnya dari
inspirasi  komunikasi nyamuk yang tersirat
dalam Q.S. Al-Bagarah [2]: 26 (Bendaharo,
Hisan, dan Munardi, 2020, hal. 56).

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Ziada
Hilmi Hanifah berjudul “Tafsir Komparatif
Makna Ba iidhah Menurut Fakhr Al-Din Al-
Raziy dan Buya Hamka”, menyimpulkan
bahwa Al-Raziy dan Buya Hamka sama-sama
menafsirkan ba idhatan fama faugahéa sebagai
nyamuk atau yang lebih kecil darinya. Nyamuk
yang dianggap makhluk yang remeh ternyata
dapat menunjukkan kekuasaan Allah yang
begitu besar dan sangat luar biasa, seperti covid-
19, dimana hal ini seharusnya menginspirasi
manusia untuk lebih mendekatkan diri kepada
Allah (Hanifah, 2021, hal. 14).

Keempat, artikel yang ditulis oleh Ahmad
Agus Salim dan  Masruhan  berjudul
“Perumpamaan Nyamuk di Dalam Al-Qur’an
(Kajian Asbab Al-Nuzul Surah Al-Bagarah Ayat
26)”, menyimpulkan bahwa penafsiran Q.S. Al-
Bagarah [2]: 26 dengan sebab al-nuzulnya
sebagai dua unsur yang saling berkaitan

(relevan), merupakan bantahan terhadap
pengingkaran orang-orang munafik kepada
perumpamaan yang dibuat oleh Allah, dan
perumpamaan tersebut sejalan dengan makna

firman-Nya yaitu tidak segan menjadikannya
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sebagai perumpamaan. Selain itu, dampak

perumpamaan nyamuk tersebut terhadap
kehidupan manusia sehari-seharinya adalah
untuk mengingatkan manusia secara umum
bahwa tidak ada sesuatu sekecil apapun yang
tidak
meremehkannya (Salim dan Masruhan, 2022,

hal. 215).

ada manfaatnya apalagi dengan

Kelima, artikel vyang ditulis oleh
Mohammad Fattah dan Matsna Afwi Nadia
berjudul “Perumpamaan Nyamuk dalam al-
Quran Prespektif Ulama-Ulama Kontemporer
dan Sains”, menyimpulkan bahwa menurut
penafsiran Hamka dan Al-Maraghi dijelaskan
perumpamaan dalam Q.S. Al-Bagarah [2]: 26
membicarakan tentang kebesaran Allah dalam
menciptakan seekor nyamuk dan sesuatu yang
lebih kecil darinya. Sedangkan Tantawi Jauhari
menjelaskan tentang keunikan dan keajaiban
Allah dalam ciptaan-Nya yang diperlihatkan
kepada orang-orang munafik. Sementara
menurut saintis Harun Yahya, kehadiran
nyamuk dapat menguatkan keimanan kepada
keagungan Allah dan kehinaan manusia agar
tidak bertindak angkuh dan memotivasi saintis
untuk menghasilkan penemuan baru dalam
bidang sains dan teknologi (Fattah dan Nadia,
2022, hal. 63).

artikel oleh

Keenam, yang ditulis

Safiratunnisa’ Ansari Putri Berjudul
“Keajaiban-Keajaiban Pada Seekor Nyamuk
Menurut Al-Qur’an dan Sains”, menyimpulkan
bahwa nyamuk merupakan makhluk ciptaan
Allah yang menunjukkan kekuasaan-Nya yang

memiliki banyak keajaiban, baik dari sudut
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pandang ilmu sains maupun Al-Qur’an (Putri,
2022, hal. 43-44).

Ketujuh,  artikel — dalam  muktamar
internasional yang kemudian dipublikasikan
menjadi buku ilmiah populer berjudul Al-I’jdz
Al-llmi fi Qaulihi Ta’dld “Inna Alldh La
Yastahyi an Yadhriba Matsalan Md Ba tidhah
Famd Faugahd” karya Mushthafd Ibrahim
Hasan (t.t.), mengkaji secara komprehensif Q.S.
Al-Bagarah [2]: 26 terutama term ba idhatan
fama faugahd berdasarkan interpretasi para
mufasir dan perspektif ilmiah-saintis.

Acrtikel

dipublikasikan

karya Hasan ini telah

secara luas dalam skala
internasional oleh Rébithah Al-*Alam Al-Islam?
(Muslim World League) melalui Al-Hai’ah Al-
‘Alamiyyah li Al-I’jaz Al-‘Tlmi fi Al-Qur’an wa
Al-Sunnah  (International
Scientific Signs in Qur'an & Sunnah). Artikel

ini dapat dinyatakan sebagai

Commission on

kajian dan
penelitian yang paling mendalam tentang
interpretasi Q.S. Al-Bagarah [2]: 26, baik secara
penafsiran general maupun berdasarkan sorotan
tafsir ilmiah-saintisnya. Dalam pengantarnya,
Hasan setidaknya mengemukakan empat
interpretasi mufasir, yaitu Al-Qurthubi, Ibn
Katsir, Al-Thabari, dan Al-Jalalain.

Di samping itu, terdapat pula artikel yang
membahas tentang interpretasi faugaha (fauga
ba’iidhah) yang ditulis oleh Lalu Muhammad
Nurul Wathoni dan Nursyamsu yang berjudul
“Tafsir Virus (Fauga Ba’udhah):. Korelasi
Covid-19 dengan Ayat-Ayat Allah”; antara lain
menyimpulkan bahwa salah satu hewan unik
yang Allah

(permisalan) dalam Al-Qur’an adalah virus

dijadikan sebagai  tamtsil
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(fauga baldhah),
ukuran lebih kecil dari nyamuk (ba’iidhah)
(Wathoni dan Nursyamsu, 2020, hal. 63-64).

binatang yang memiliki

Berdasarkan rasionalitas tersebut, selain
memiliki similaritas dengan beberapa penelitian
terdahulu tersebut, nilai kebaruan (novelty)
dalam artikel ini adalah memfokuskan
interpretasi penafsiran Q.S. Al-Bagarah [2]: 26
terutama interpretasi terhadap term ba “idhatan
faméa faugaha dengan disandarkan pada kitab
Al-Tafsir Al-Tarbawi li Al-Qur’dn Al-Karim
karya Anwar Al-Baz dan karya tentang al- i jdz
al-‘ilmi fi Al-Qur’dn yang disusun oleh Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang
dan Diklat Kementerian Agama RI berjudul

Hewan Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Aksentuasi Makna Term Ba’iidhah Secara

Etimologis
Dalam Kamus Arab-Inggris, ba iidhah

(.2sx) diartikan dengan mosquito, culex, dan

gnat; yang secara general berarti nyamuk atau
serangga kecil sejenis yang mirip dengannya
(Research & Studies Centre, 2003, hal. 175;
Baalbaki, 1995, hal. 242; & Elias dan Elias,
1989, hal. 69).

Demikian pula dalam Kamus Arab-
Indonesia, ba idhah diartikan juga dengan
nyamuk (Kasmantoni, 2020, hal. 41; Indra dan
Mufraini, 2017, hal. 301; & Ali dan Muhdlor,
1998, hal. 340).

Sedangkan dalam Kkitab Mausii’ah Al-
Alfazh Al-Qur’aniyyah (Al-Na’al, 2003, hal.
158) disimpulkan bahwa ba iidhah adalah
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sejenis serangga berbahaya dari spesies
nyamuk dari ordo diptera (jins min al-hasyarat
al-mudhirrah min fashilah al-ba idhiyydt wa
ratbah tsand 'iyyat al-junah); yang di beberapa
tempat disinonimkan dengan term al-nams, al-
baqqg, dan al-barghasy.

Selain dalam Mausii’ah Al-Alfazh Al-
yang
menyatakan arti ba iidhah adalah nyamuk, juga
terdapat dalam Muhammad Khalil (2010, hal.

147) dan Ahmad ‘Umar (2002, hal. 98).

Qur’dniyyah, pendapat  serupa

C. METODE
Penelitian ~ ini  menggunakan  jenis
penelitian kualitatif (qualitative research)

dengan pendekatan studi literatur atau pustaka
(literature research) yang dipadukan dengan
metode tafsir tematis (tafsir maudhii’i) karena
mengkaji interpretasi para ulama terhadap Q.S.
Al-Bagarah [2]: 26. Tafsir maudhii’i yang
dimaksud merupakan istilah kontemporer dan
masih terbilang baru serta sebagai salah satu
bidang penelitian yang baru dimana para ulama
dan mufasir kontemporer memakai metode ini
untuk memahami dan mendalami Al-Qur’an
(Maya, et.al., 2023: hal. 132; & Maya, et,al.,
2023: hal. 297).

Referensi primer berasal dari artikel jurnal,
laporan penelitian, penelitian ilmiah akademik
dalam bentuk skripsi, tesis, dan disertasi, serta
makalah  prosiding. Sedangkan referensi
buku-buku dan
berbagai sumber internet yang otoritatif.

Teknik

menggunakan teknik dokumentatif,

sekundernya berasal dari

pengumpulan datanya
sedang

analisis datanya menggunakan teknik analisis
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isi (content analysis) secara deskriptif

interpretatif (descriptive interpretative).

D. HASIL PEMBAHASAN

1. Interpretasi General Term Ba’iidhah

dan Fama Faugaha

Selain  berdasarkan kamus atau makna
linguistiknya seperti yang telah dikemukakan,
makna ba Midhah juga banyak dinarasikan oleh
para ulama tafsir (mufassir), baik ulama klasik
maupun kontemporer, mereka secara general
pada umumnya menafsirkan ba ‘iidhah sebagai
nyamuk, atau serangga kecil sejenisna; sebagai
pendapat yang paling populer dan banyak
dijadikan pegangan.

Di antara mufasir klasik yang berpendapat
seperti itu adalah Al-Baghawi (1409 H., vol. 1,
hal. 77), Ibn Al-Jauzi Al-Baghdadi (2002, hal.
51), dan Muhammad Al-Syaukani (2007, hal.
40). mufasir
kontemporer antara lain adalah ‘Abd Al-
Rahman Al-Sa’di (2002, hal. 37) Muhammad
Al-Utsaimin (1435 H., vol. 1, hal. 96), Wahbah
Al-Zuhaili (2009, vol. 1, hal. 119), Abl Bakar
Al-Jaz&iri (1990, vol. 1, hal. 37), dan
Mushthafa Al-‘Adawi (1996, vol. 1, hal. 285).

Adapun  dari  kalangan

Di samping itu, selain terhadap term
baiidhah, interpretasi para ulama terhadap term
fam& faugahd secara ringkas juga dapat
disimpulkan terpolarisasi ke dalam dua
pendapat, yaitu:

Pertama, fama& faugah& berarti sesuatu
yang lebih besar dari nyamuk tersebut (fama

huwa akbaru minhd); dan
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Kedua, fama faugaha diartikan sebagai
sesuatu yang lebih kecil ukurannya dari nyamuk
(famad ddnahd fi al-hagarah, atau fama
ashghara minh@).

Selain dalam kitab-kitab tafsir tersebut,
dua pendapat tentang interpretasi term famé
faugah& juga dapat dilacak dalam karya-karya
Al-Farrd’ (2017, vol. 1, hal. 20-21), Al-Zajjaj
(1988, vol. 1, hal. 104), Ibn Qutaibah (1978, hal.
44), Makki ibn Abi Thalib (1988, hal. 88), Al-
Zamaksyari (2009, hal. 66), dan Ibn Al-Ha’im
(2003, hal. 61).

Walaupun demikian, ada pula ulama yang
mengemukakan makna term ba lidhah selain
nyamuk. Misalnya Quraish Shihab yang
mengartikan ba udhah sebagai kutu busuk,
dengan menyandarkan pendapatnya kepada
Tafsir Al-Jalalain dan Al-Khazin (Dalimunthe
dan Rusli, 2019, hal. 39-40).

Dalam Tafsir Al-Jalalain (t.t., hal. 14),
baiidhah ditafsirkan dengan shighar al-buqg.
Sedangkan dalam Tafsir Al-Khazin atau Lubab
Al-Ta wil fi Ma’ani Al-Tanzil (2004, vol. 1, hal.
33), yang dimaksud ba iidhah adalah shighar
al-buqqg fainnahu fi ghédyah al-shaghr wa lahu

khurthdm mujawwarf.

2. Interpretasi Ba’iidhah Perspektif Al-
Tafsir Al-Tarbawi li Al-Qur’idn Al-Karim

karya Anwar Al-Baz

Al-Tafsir Al-Tarbawi li Al-Qur’dn Al-
Karim adalah sebuah kitab tafsir dengan
pendekatan kependidikan (tarbawi) karya
Anwar Al-Béaz, yang telah diterbitkan dalam
tiga volume (Maya, et.al., 2023, hal. 362).

Al-Baz
interpretasinya terhadap Q.S. Al-Bagarah [2]:

dalam mengemukakan
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26 tidak mengemukakan latar historis turunnya
ayat (asbab al-nuzdl). Hal ini boleh jadi
dikarenakan asbab al-nuzill yang banyak
dinarasikan dinilai sebagai riwayat yang lemah
(dha’if) dan bahkan palsu (maudhii’) (Al-Hilali
dan Alu Nashr, 1425 H., vol. 1, hal. 21-23),
walaupun oleh peneliti lainnya dinilai sebagai
riwayat shahith (Al-Humaidan, 1999, hal. 12).
Sebagian pengkaji lainnya hanya menyebutkan
asbab al-nuzdl tanpa memberikan komentar
sedikitpun terhadap status riwayatnya (Al-
Suy(tht, 2006, hal. 12-13; & Al-‘Ikk, 1998, hal.
21-22).

Atau karena Al-Béaz berpandangan bahwa
tidak memiliki asbab al-nuz{l tertentu, antara
lain seperti pendapat Khalid Al-Muzaini (1427
H., vol. 1).

Asbab al-nuzdl Q.S. Al-Bagarah [2]: 26
secara ringkas dinyatakan bahwa orang-orang
kafir

melecehkan

mengejek Nabi Muhammad dan
Al-Quran,

perumpamaan yang dianggap rendah dan hina,

karena membuat
antara lain perumpamaan melalui laba-laba dan

lalat serta hewan-hewan kecil atau renik
lainnya. Karena perumpamaan terebut, mereka
menyatakan Al-Quran tidak layak menjadi kitab
suci mulia yang turun dari langit karena
mengurusi hewan-hewan tersebut. Kemudian
Allah  menjawab hinaan tersebut
menurunkan Q.S. Al-Bagarah [2]: 26; bahwa

membuat perumpamaan dengan nyamuk yang

dengan

berukuran lebih kecil pun tidak jadi masalah
dan tidak harus membuat Allah merasa malu
dengan perumpamaan yang dibuatnya.

Berikut poin-poin penting dari interpretasi

penafsiran Al-Baz dalam Al-Tafsir Al-Tarbawi
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li Al-Qur’dn Al-Karim terhadap Q.S. Al-
Bagarah [2]: 26 secara lebih lanjut:

Pertama, dalam perspektif pendidikan,
ayat ini antara lain memberikan motivasi
kepada umat manusia untuk dapat mengetahui
hikmah Allah
perumpamaan inspiratif dalam ciptaan-Nya
(Al-Baz, 2007, vol. 1, hal. 13).

Kedua,

termasuk Yahudi dan kaum musyrikin, ayat ini

kebijaksanaan dalam

bagi orang-orang  munafik,
seakan-akan memberikan celah bagi mereka
untuk meragukan kebenaran Al-Qur’an sebagai
wahyu.
Karena dalam  perspektif  mereka,
perumpamaan berupa sesuatu hal yang sepele
seharusnya tidak dilakukan oleh Allah. Yaitu
tidak menyebutkan

perumpamaan  berupa

hewan kecil seperti lalat, laba-laba, dan
makhluk lainnya dalam firman-Nya. Narasi
inilah yang kemudian dijadikan sebagai
propaganda kaum munafik dan Yahudi di
Madinah serta kaum musyrikan di Mekkah
dalam menyebarkan keraguan (tasykik) dan
kebingungan (balbalah) (vol. 1, hal. 14).

Ketiga, ayat ini justru menjadi bantahan
atas tuduhan manipulatif mereka dan sekaligus
sebagai penegasan tentang ketentuan hukum
Allah dalam memberikan permisalan. (vol. 1,
hal. 14).

Keempat, Allah adalah Maha Pencipta bagi
hewan-hewan berukuran kecil seperti nyamuk
dan binatang-binatang berukuran besar seperti
gajah.

Kedua makhluk ciptaan-Nya tersebut
yang
mukjizat kehidupan (mu jizat al-

sama-sama memiliki  kemukjizatan

menjadi
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hayah). Hikmah penciptaan keduanya secara
detail hanya Allah yang mengetahuinya sesuai
dengan hikmah kebijaksanaan-Nya dengan
tujuan untuk cobaan hati (ikhtibar al-qulib) dan
ujian hidup (imtihan al-nufds) (vol. 1, hal. 14).

Kelima, dari ikhtibar al-quldb dan imtihan
al-nufds tersebut pada akhirnya melahirkan dua
generasi yang berbeda, yaitu orang-orang
beriman dan kaum yang kafir.

Orang-orang yang beriman merupakan
generasi yang mengimani setiap wahyu yang
Allah turunkan, termasuk berkaitan dengan
perumpamaan-Nya melalui hewan-hewan kecil,
baik dapat mengetahui hikmahnya maupun
tidak. Sedangkan orang-orang yang kafir adalah
yang
mempertanyakan hal tersebut dengan tuduhan

orang-orang lancang berani
manipulatif yang tidak layak (vol. 1, hal. 14).

Di samping itu, ditundukkan dan
dimudahkan alam semesta oleh Allah (taskhir)
adalah untuk dieksplorasi dan diberdayakan
bagi kepentingan manusia yang bermanfaat
dalam rangka menunaikan tugas peribadatan
mereka sebagai hamba-hamba-Nya (Maya,
2018: hal. 249), termasuk nyamuk dan hewan
lainnya. Juga untuk menghasilkan penemuan-
penemuan baru dalam berbagai bidang sains
dan teknologi.

Keenam, akhirnya Allah menjelaskan
tujuan permisalannya dengan ayat ba iidhatan
fama& faugahd adalah untuk menyesatkan
sebagian orang vyaitu orang-orang kafir,
musyrik, fasik, dan munafik; dan untuk
memberikan hidayah kepada sebagian lainnya,

yaitu orang-orang beriman (vol. 1, hal. 14).
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Ketujuh, sebagai penutup interpretasi Q.S.
Al-Bagarah [2]: 26, Al-Baz

dengan petunjuk ayat berdasarkan aspek

menutupnya

pendidikan (ma tursyiduhu al-ayat

tarbawiyyan) antara lain  disarankannya

pemakaian berbagai permisalan (amtsilah)

untuk  memberikan  pemahaman  dalam
pembelajaran (taqrib al-ma’dni ild al-adzhan)

(vol. 1, hal. 15).

3. Interpretasi Ba’iidhah Perspektif Al-
Vjaz Al-‘Ilmi

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama
lImu

Rl bekerjasama dengan Lembaga

Pengetahuan Indonesia (LIPI) menerbitkan
serial Tafsir Ilmi (al-tafsir al-ilml) yang
merangkum secara tematik tafsir ayat-ayat
kauniyah dalam Al-Qur’an, salah satu
rangkaian serialnya berjudul Hewan Dalam
Perspektif Al-Qur’an dan Sains.

Di antara hewan yang dikaji berdasarkan
perspektif tafsir ilmi dalam buku Hewan Dalam
Perspektif Al-Qur’an dan Sains adalah nyamuk,
berdasarkan Q.S. Al-Bagarah [2]: 26. Berikut
poin-poin  penting tafsir  ilmiah-saintis
terhadapnya:

Pertama, walaupun merupakan hewan
bertubuh kecil, tetapi tidak ada satu manusia
pun yang dapat menciptakannya, sehingga tidak
segan  untuk  membuat  perumpamaan
dengannya (Tim Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2012, hal. 268).

Kedua, selain ayat Al-Qur’an, Tim Lajnah
mengemukakan dua Hadits tentang nyamuk
sebagai perumpamaan (hal. 268).

Hadits tersebut adalah:
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“Sungguh  kelak akan  datang
seseorang Yyang sangat besar dan
gemuk pada hari kiamat, akan tetapi
timbangannya di sisi Allah tidak
melebihi sayap nyamuk sedikitpun.”
(H.R. Al-Bukhéri dan Muslim)

Fls A X Jas Gl cisy))

w 0% o

(b 2 n 138 A2 U sk
“Seandainya dunia ini di sisi Allah
senilai harganya dengan sayap
nyamuk, niscaya Dia tidak akan
memberi minum barang seteguk air
pun kepada orang kafir.” (H.R. Al-
Tirmidz?)

Ketiga, perumpamaan Allah dalam
Al-Qur’an tentang makhluk ciptaan-Nya
selain ditujukan untuk memperhatikan
makhluk-Nya juga

mendorong manusia untuk meneliti alam

tersebut agar
dan melihat tanda-tanda kekuasan-Nya
(hal. 268).

Keempat, hewan yang berukuran kecil
bahkan tidak berarti
komponen, organ, dan cara kerja yang

renik memiliki
lebih sederhana dibandingan hewan yang
berikuran besar; nyamuk misalnya ternyata
memiliki oragan tubuh dan fungsi
khususnya yang rumit yang seharusnya
menggugah  nurani

ciptaan Allah (hal. 269).

untuk  mengakui

Kelima, sejak 14 abad yang lalu, Al-
Qur’an telah menjelaskan bahwa nyamuk
betina saja yang menghisap darah manusia
dan hewan untuk tujuan meneruskan

keturunannya (hal. 269).
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Keenam, proses pertumbuhan

yang
mengagumkan; dari larva berupa jentik-

nyamuk termasuk hal sangat
jentik menjadi nyamuk dewasa setelah
melalui beberapa tahap (hal. 271).
Ketujuh, nyamuk dapat menjadi inang
antara bagi beberapa jenis penyakit yang
malaria,

menyerang manusia, seperti

demam berdarah, kaki gajah, dan penyakit

lainnya.
Hal ini seharusnya memotivasi
manusia  untuk  selalu  mempelajari

makhluk ciptaan Allah, sekecil apapun
ukurannya, termasuk untuk menemukan
obat, karena tidak ada yang sia-sia dalam
ciptaan-Nya (hal. 271-272).

E. KESIMPULAN

Secara general popular, term ba iidhatan
fama faugaha banyak diinterpretasikan sebagai
(baidhatan) yang

berukuran lebih kecil darinya (famé faugaha),

nyamuk dan hewan
walaupun terdapat pendapat lain mengenainya.
Allah dengan tidak segan dan tanpa ragu
menjadikan nyamuk dan hewan kecil lainnya
sebagai

Bagarah [2]: 26.

perumpamaan (matsal) Q.S. Al-

Sebagaimana interpretasi general dalam
berbagai kitab-kitab tafsir terhadap Q.S. Al-
Bagarah [2]: 26 tersebut, interpretasi penafsiran
Al-Tafsir Al-Tarbawi li Al-Qur’an Al-Karim
karya Anwar Al-Baz dan Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI dalam karyanya Hewan
Al-Qur’an

similaritas.

Dalam  Perspektif dan  Sains

memiliki  beberapa Namun
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ditemukan pula beberapa distingsi (perbedaan).
Al-Tafsir Al-Tarbawi li Al-Qur’dn Al-Karim
karya Al-Baz menekankan aspek kependidikan
(tarbawi), sedangkan Hewan Dalam Perspektif
Al-Qur’an dan Sains Karya Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an lebih menekankan kepada
(tafsir  ‘ilmi)
kemukjiazatan ilmiah Al-Qur’an (al-7’jdz al-
‘ilmi fi Al-Qur’an).

aspek tafsir saintis atau
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